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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab V akan dipaparkan kesimpulan dan saran yang telah ditemukan 

penulis dari pemaparan tentang konsep arsitektur Wastu Citra menurut 

Mangunwijaya dalam perspektif Filsafat Kebudayaan. Pada bagian kesimpulan 

akan ditunjukkan beberapa hal penting tentang konsep Arsitektur Wastu Citra 

menurut Mangunwijaya dan hubungannya dengan Filsafat Kebudayaan. Bagian 

kedua adalah saran penulis yang dapat digunakan untuk pengembangan konsep 

lebih lanjut. 

5.1. Kesimpulan 

Konsep arsitektur Wastu Citra menurut Mangunwijaya adalah salah satu 

pemikiran yang memiliki sumbangsih cukup besar dalam dunia arsitektur di 

Indonesia. Romo Mangun, sebagai seorang arsitek, sering kali disebut sebagai 

bapak arsitektur modern Indonesia. Kajian mengenai Wastu Citra, telah menjadi 

salah satu bahan reflektif bagi para arsitek untuk memahami sejauh mana seorang 

arsitek bekerja dalam menciptakan sebuah bangunan. Oleh karena itu, penulis 

menyimpulkan beberapa hal tentang pemikiran tersebut sebagai berikut: 

Pertama, arsitektur adalah bagian dari wujud kebudayaan yang ada dalam 

berbagai kebudayaan manusia di dunia. Sudah sejak lama, berbagai kebudayaan 

menggunakan karya arsitektural untuk mewujudkan eksistensinya sebagai sebuah 

komunitas yang menghidupi nilai-nilai tertentu. Bangunan menjadi simbol bagi 
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nilai-nilai yang diperjuangkan oleh manusia. Melalui bangunan, manusia tidak 

hanya memenuhi kebutuhannya akan tempat tinggal dan keamanan, tetapi juga 

menjadi perwujudan eksistensi manusia yang integral. Oleh sebab itu, arsitektur 

menjadi salah satu sarana untuk menjadikan kehidupan manusia lebih manusiawi. 

Kedua, Wastu Citra adalah konsep arsitektur yang berusaha untuk merancang 

sebuah bangunan yang memiliki citra. Sebuah bangunan yang memiliki citra adalah 

bangunan yang tidak hanya sekedar fungsional dan estetis, tetapi juga memiliki jiwa 

yang terpancar dalam keberadaannya. Seorang arsitek bertugas tidak hanya 

merancang sebuah bangunan, tetapi juga mewujudkan citra bangunan yang 

mengekspresikan citra manusia yang sejati. Bangunan yang dirancang tanpa 

melihat jati diri manusia yang menggunakannya adalah bangunan yang mati atau 

tidak berjiwa. Oleh karena itu, tugas seorang arsitek lebih dari sekedar merancang 

sebuah bangunan, tetapi juga perlu mampu menganalisis nilai-nilai kebudayaan 

yang dihidupi oleh manusia yang akan menggunakan bangunan yang dirancang 

tersebut. 

Ketiga, konsep Wastu Citra adalah konsep arsitektur yang berusaha untuk 

menghargai manusia dan alam secara integral. Romo Mangun menyadari bahwa 

kehidupan manusia tidak bisa dilepaskan dari manusia lain dan juga kondisi alam 

yang ada di sekitarnya. Sebuah bangunan yang memiliki citra adalah bangunan 

yang mampu menjadi sarana eksistensial bagi manusia yang menciptakan dan 

menggunakannya. Selain itu, keberadaan manusia di tengah alam yang dinamis 

perlu menjadi dasar bagi manusia untuk menciptakan citra dirinya. Manusia tidak 

dapat melepaskan dirinya dari situasi alam di sekitarnya dalam merancang 
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bangunan yang bercitra. Seorang arsitek ambil bagian dalam perjuangan nilai-nilai 

kemanusiaan dan penghargaan kepada alam melalui karya arsitektural yang ia buat.  

Keempat, konsep Wastu Citra berusaha untuk memperjuangkan nilai-nilai 

religiositas yang dihidupi oleh manusia. Manusia yang membentuk komunitas 

masyarakat memegang nilai-nilai tertentu yang menjadi dasar perjuangan 

eksistensial suatu kelompok masyarakat. Salah satu nilai eksistensial masyarakat 

yang dihidupi dalam berbagai kebudayaan adalah nilai religi. Bangunan yang 

memiliki nilai religi tidak hanya tempat ibadat tetapi juga berbagai bangunan lain 

yang digunakan manusia, misalnya rumah. Melalui Wastu Citra, seorang arsitek 

dibantu untuk mewujudkan nilai-nilai religi yang dihidupi manusia dalam sebuah 

bangunan. 

Pada akhirnya, dapat disimpulkan bahwa Wastu Citra adalah sebuah konsep 

arsitektur yang digunakan untuk merancang sebuah bangunan yang integral, baik 

dari sisi gunanya (Wastu Widya), maupun sisi citranya (Wastu Citra). Kegunaan, 

bentuk dan gaya bangunan perlu saling dihubungkan satu sama lain untuk 

menciptakan citra manusia yang menggunakannya. Bangunan yang tidak hanya 

melihat fungsional dan estetis belaka, tetapi juga menjadikan realitas manusia 

sebagai dasar dalam berarsitektur. Baik arsitek maupun orang yang memiliki atau 

menggunakan bangunan tersebut perlu membangun komunikasi dalam rangka 

mewujudkan sebuah bangunan yang benar-benar sesuai dengan jati diri 

kemanusiaannya. Sehingga pada akhirnya, bangunan yang terwujud adalah 

pancaran kebenaran dari manusia yang berusaha menjadi benar-benar manusiawi. 
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5.2. Saran 

Penulis, setelah menyelesaikan penelitian tentang “Konsep Arsitektur Wastu 

Citra Menurut Mangunwijaya dalam Perspektif Filsafat Kebudayaan”, memiliki 

beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1. Bagi Para Pembaca 

Bagi para pembaca, penulis berharap dapat menggunakan pemikiran 

Mangunwijaya ini sebagai sarana untuk menyadari bahwa bangunan tidak hanya 

dilihat dari segi fungsional dan keindahannya saja. Sebuah bangunan seharusnya 

diciptakan dengan citra manusia, sehingga melihat bangunan sejatinya adalah 

melihat perjuangan eksistensial nilai-nilai yang dihidupi oleh manusia. Oleh karena 

itu, dengan membaca skripsi ini, diharapkan semakin banyak orang menyadari 

pentingnya menciptakan sebuah bangunan yang mampu mengangkat hidup 

manusia menjadi lebih manusiawi.  

5.2.2. Bagi Para Akademisi 

Bagi para akademisi, skripsi ini dapat digunakan untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut tentang pemikiran-pemikiran Mangunwijaya dari berbagai 

sudut pandang keilmuan lainnya. Misalnya saja dapat digunakan penelitian lebih 

lanjut mengenai filsafat manusia di balik konsep Wastu Citra Mangunwijaya. 

Pengembangan lebih lanjut tersebut sangatlah membantu untuk memberikan 

sumbangsih pemikiran filosofis di Indonesia. Ada harapan bahwa Mangunwijaya, 

sebagai salah satu tokoh pemikir Indonesia, pemikirannya dapat dikembangkan 

sebagai salah satu kajian pemikiran filosofis di Indonesia, salah satunya di bidang 

Filsafat Arsitektur. 



120 
 

5.2.3. Bagi Para Arsitek 

Bagi para arsitek, penulis berharap skripsi ini dapat menjadi bantuan bagi para 

arsitek untuk memperluas pandangan mereka tentang arsitektur dalam kajian 

Filsafat Kebudayaan. Dengan melihat konsep Wastu Citra melalui sudut pandang 

lain, diharapkan para arsitek mendapatkan bantuan untuk memahami pemikiran 

Mangunwijaya tentang arsitektur. Kajian Wastu Citra dalam perspektif Filsafat 

Kebudayaan ini semakin memperkuat bahwa arsitektur adalah salah satu wujud 

kebudayaan manusia yang bernilai, sehingga perlu disiapkan dengan sungguh-

sungguh agar bangunan yang dihasilkan menjadi lebih bernilai. Penulis berharap, 

semakin banyak arsitektur yang mampu menjalankan profesinya untuk membawa 

kehidupan manusia menjadi lebih manusiawi. 
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